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ABSTRAK

Islam sangat menganjurkan perkawinan. Perkawinamtujban
membentuk keluarga yang diliputi rasa saling cmtncintai dan rasa kasih
sayang antara sesama anggota keluarga yang petermakgan. Realisasi
tujuan mulia ini harus didukung oleh kesiapan fg#n kematangan jiwa dari
masing-masing mempelai, sehingga menimbulkan esggting jawab pada
mereka. Oleh karena itu di dalam Pasal 7 ayat (1 pbgrdindang No 1 tahun
1974 membatasi usia nikah yaitu 19 tahun bagiqaial6ahun bagi wanita.
Undang-undang tersebut memberikan peluang apabigendieadaan yang
sangat memaksa perkawinan di bawah umur bisa ##amkudengan
mengajukan dispensasi ke Pengadilan Agama yany délanjuk oleh kedua
orang tua dari pihak laki-laki atau perempuan, galmaana yang tercantum
dalam Undang-undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasait12).

Pengadilan Agama Yogyakarta adalah salah satu lempacadilan
yang mempunyai wewenang dalam memberikan izin disggengah. Dalam
kurun waktu tahun 2006 sampai dengan tahun 2009 t®enerima dan
menetapkan perkara dispensasi nikah sebanyak #arperPermohonan
dispensasi nikah yang telah ditetapkan pada taB06 &banyak 12 perkara,
tahun 2007 sebanyak 9 perkara, tahun 2008 seb&3yp&rkara dan terakhir
pada tahun 2009 sebanyak 28 perkara. Permohonamianikan oleh
Pemohon yang anaknya masih dalam pendidikan tingkaf atau SLTA,
Pemohon tidak menginginkan anaknya menikah lebim tktapi anak
perempuan Pemohon telah telah berhubungan bioltsgigan pasangannya
dan terlanjur hamil, sehingga Pemohon terpaksa mtardispensasi nikah ke
Pengadilan Agama.

Pokok masalah dalam skripsi ini yaitu bagaimanaimbangan hakim
dalam memberikan dispensasi nikah dibawah umurkadpdakim dalam
menetapkan dispensasi nikah sudah sesuai darinsegiatif dan yuridis.
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pertimbangakim dalam
memberikan penetapan dispensasi nikah, apakah hdd&iam menetapkan
dispensasi nikah menggunakan konsagslahah mursalah. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dan sifat penelitiradalahpreskriptif.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan nbmaatiyuridis. Dari
data yang ada, dianalisis secara kualitatif dengemggunakan metode
deduktif dan induktif.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diketabahwa majelis
hakim dalam memutuskan permohonan dispensasi rbkattasarkan pada
pertimbangan kemaslahatan bagi kedua calon memgestamelihat alasan-
alasan yang diajukan pemohon serta fakta dalandpegan. Meskipun fakta
di lapangan menunjukkan bertambah banyaknya pemawhalispensasi
nikah. Di sisi lain hakim juga tidak mempunyai wewemamtuk mencegah
semakin banyaknya permohonan dispensasi nikah &asegara yuridis
Undang-undang perkawinan memberikan peluang untukakseshakan
perkawinan di bawah umur.
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Ilmu itu adalah cahaya, ia akan mudah dicapai
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P sad 0 es (dengan titik di bawah|
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Konsonan Rangkap Karena Syaddalitulis rangkap
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2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,

maka ditulis h

el YIdal S ditulis Karamah al-auliy’
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ditulis t
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D. Vokal Pendek
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E. Vokal Panjang
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2 Fathah + ya’ mati ditulis 5
(i ditulis tans
3 Kasrah + ya’ mati ditulis !
oy ditulis ElL
4 Dammah + wawu mati ditulis fulrlﬁd
U8 ditulis




F. Vokal Rangkap
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individiktivitas
individu umumnya akan terkait pada suatu tujuangyemgin dicapai oleh
individu yang bersangkutan, demikian pula dalam IpeErkawinar.
Perkawinan merupakan suatu aktivitas dari suatungasa maka sudah
selayaknya mempunyai tujuan tertentu.

Islam sangat menganjurkan perkawinan. Perkawinanujbart
membentuk keluarga yang diliputi rasa saling cm&ncintai dan rasa kasih
sayang antara sesama anggota keluarga yang penténahkgar.

Sebagaimana firman Allah SWT.
O oS Gl o dals Gy
| S Lol gl aSluis]
8040 pSioa Jr>g Leg

! Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinaoet. ke-1 (Yogyakarta:

Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1984j).HI1.

? Kamal Mukhtar,Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinget, ke-3 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 8.
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Manusia merupakan makhluk yang lebih sempurnadiliandingkan
dengan makhluk-makhluk hidup yang lain. Dengan kb&byang ada pada
manusia, maka sudah sewajarnya dan seharusnya imardapat
menggunakan kelebihan itu dengan sebaik-baiknya.

Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakarturnaumat
manusia bahkan juga bagi makhluk hidup yang dikgtaAllah. Allah
menciptakan bagi manusia nafsu syahwat yang dapadorengnya untuk
mencari pasangan hidupnyaMelalaui lembaga perkawinan merupakan
saluran yang sah dan legal untuk menyalurkan reyfaslwat tersebut.

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahaty g#ad yang
sangat kuat ataMitsaqon ghofdhan® untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibaf#&terkawinan sebagai ikatan yang suci,
kokoh dan kuat mempunyai sifat mengikat hak dandkié&an masing-masing

para pihak serta mengisyaratkan bahwa suami istmis menjaga dan

3 Ar-Ram (30): 21.
* Bimo Walgito,Bimbingan dan Konselindilm. 13.

5 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fighrmakahat

dan Undang-undang Perkawinacgt. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2006), him. 47.

® Mitsaqon ghoidhanadalah perjanjian atau transaksi yang kokoh, tedar kuat.

Perkawinan sebagai akad yang melebihi dari akadé#iksi- transaksi lain. Dari sisi bahasa juga
mengisyarakan keyakinan isteri bahwa kebahagiaesatva suami dan isteri akan lebih besar dari
pada kebahagiaan hidup dengan ibu bapak.

" Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.



mempertahankan hubungan dan ikatan ini secararbaré2alam perkawinan
adanya ikatan lahir dan bdljryang berarti bahwa dalam perkawinan itu perlu
adanya ikatan tersebut kedua-duanya.

Menurut UU nomor 1 tahun 1974 tujuan perkawinan ddalatuk
membentuk keluarga bahagia dan sejahtera kekalkssican Ketuhanan
Yang Maha Esa.Untuk merealisasikan tujuan mulia ini harus didukung oleh
kesiapan fisik dan kematangan jiwa dari masing-ngasiempelai, sehingga
menimbulkan rasa tanggung jawab pada mereka.

Perkawinan bukan merupakan sekadar perbuatan hukang y
menimbulkan akibat hukum baik yang berupa hak maumwajiban bagi
kedua belah pihak. Masalah perkawinan bukan hanadae memenuhi
kebutuhan biologis dan kehendak manusia tetaph Idari itu, yaitu suatu
ikatan atau hubungan lahir batin antara seoramgdam wanitd’

Di dalam Undang-undang No 1 tahun 1974 Pasal 7 ayate(@h
ditentukan batasan umur untuk melangsungkan perkawseorang pria
maupun wanita, bagi pihak pria sudah berumur 19§gambelas) tahun dan
wanita 16 (enam belas) tahun.

Dalam Pasal 15 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam disednutbahwa

untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, \werka hanya boleh

® |katan lahir adalah merupakan ikatan yang namjatan formal sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Sedangkan ikatam dddlah ikatan yang tidak nampak secara
langsung merupakan ikatan psikologi yaitu ikatanmgyei dasarkan atas saling cinta mencintai dan
tidak adanya paksaan.

9 Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkaw®asal 1.

10 Djoko Prasodjo dan Ketut MurtikAsas-asas Hukum Perkawinan di Indonesia,
(Jakarta: Bina Aksara, 1987), him. 2.



dilakukan calon mempelai yang telah mencapai urangyditetapkan dalam
Pasal 7 Undang-undang No 1 Tahun 1974 yakni calomisaaekurang-
kurangnya berumur 19 tahun dan calon isteri sekskanangnya berumur 16
tahun. Hal ini sejalan dengan salah satu prinsig y@ianut oleh Undang-
undang Perkawinan Republik Indonesia yaitu kematarmgdon mempelai,
agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secaratdajla berakhir dengan
perceraian dan mendapat keturunan yang baik daat. seh

Apabila dalam keadaan yang sangat memaksa perkawlinaawah
umur'! bisa dilakukan dengan mengajukan dispensasi kgapilan agama
yang telah ditunjuk oleh kedua orang tua dari pilakklaki atau perempuan,
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang NéninT1974 Pasal
7 ayat (2). Apabila penetapan izin pernikahan sudieluarkan oleh
pengadilan agama, maka kedua mempelai bisa mekeaaperkawinan.

Dalam perkembangannya tidak asi@kronisasiantara idealitas dan
realitas, pada kenyataannya peraturan tersebut eréab peluang bagi
masyarakat untuk tidak mengikuti aturan tersebuigde catatan adanya
suatu alasan yang sangat kuat untuk tidak menglesgituran tersebut seperti
terjadinya kehamilan sebelum pernikahan dilakukeu alengan kata lain
married by accident

Islam tidak mengenal dispensasi nikah, akan tetdafgam mencapai

tujuan dilangsungkannya suatu perkawinan, ketenagas usia perkawinan

yang dimaksud di bawah umur adalah di bawah bagis perkawinan yang telah
ditetapkan oleh Undang-undang Perkawinan Pasah7(4y, yaitu 19 tahun bagi laki-laki dan 16
tahun bagi perempuan



dalam Undang-undang perkawinan sejalan dengan tketeMaqasid asy-
Syari'ah yaitu bertujuan mendatangkan maslahah bagi calamisisteri,

dalam rangka memelihara agama, jiwa dan keturunan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dispensasihni@ang
diajukan di Pengadilan Agama, diantarariya :
1. Faktor Pendidikan
2. Faktor Pemahaman Agama
3. Faktor telah melakukan hubungan biologis dan tgrdmamil

Pengadilan Agama Yogyakarta adalah salah satu leanpagadilan
yang memiliki wewenang dalam memberikan izin dis@sn nikah.
Berdasarkan dari hasil penelitian sementara, Pdagaflgama Yogyakarta
dalam kurun waktu tahun 2006-2009 telah menerimanuametapkan perkara
permohonan dispensasi nikah sebanyak 72 perkarguAdancian di tahun
2006 yaitu sebanyak 12 perkara, tahun 2007 sekar§gerkara, tahun
2008 sebanyak 23 perkara dan tahun 2009 sebanyaglerR@ra. Dari 72
perkara dispensasi nikah tersebut, semuanya ditdédangi oleh anak
perempuan para pemohon, sebagai calon istri tafalakukan hubungan
biologis dan terlanjur hamil, Begitu juga anak & para pemohon,

sebagai calon suami, belum mencapai umur yang teistapkan oleh

2 Wawancara dengan bapak Drs. M. Nasir M.Stetliamannya, Hakim Pengadilan
Agama Yogyakarta, tanggal 10 Oktober 2009.



Undang-undang No 1 tahun 1974 pasal 7 ayat (1) baigupihak pria sudah
berusia 19 (sembilan belas) tahun dan wanita effsi(enam belas) tahun.

Dari data yang telah dipaparkan tersebut maka penytestarik untuk
meneliti kasus permohonan dispensasi nikah dan adiajn Pengadilan
Agama Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Tahur6 22009 sengaja di
pilih oleh penyusun untuk penelitian ini, karenatalhun tersebut terlihat
permohonan dispensasi nikah di bawah umur mengglaningkatan yang
signifikan.

Berdasarkan dari latarbelakang, penyusun bermaksedgadakan
penelitian dan mengangkat sebagai karya ilmiaaddlantuk skripsi dengan
judul  “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENETAPAN
DISPENSASI NIKAH DI PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA

TAHUN 2006-2009".

B. Pokok Masalah

Berdasarkan deskripsi latarbelakang masalah di ataka pokok
masalah yang akan dikaji dan diteliti adalah:
1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memberikan peaetdispensasi
nikah di bawah umur.
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pertimbargeim dalam

memberikan penetapan dispensasi nikah.

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian



Memperhatikan pokok masalah tersebut di atas, makan penelitian
ini antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan hal-hal yang menjadi dasatirpeangan hakim
dalam memberikan penetapan dispensasi nikah di fbawaur di
Pengadilan Agama Yogyakarta.

2. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhada@sar
pertimbangan hakim dalam memberikan penetapan rdiage nikah di

Pengadilan Agama Yogyakarta.
Kegunaan yang diharapkan dari penyusunan skripadedah:

1. Berguna untuk menambah khasanah intelektual dinbidstudi islam
khususnya ilmu tentang peradilan agama dan mampmberéan
kontribusi bagi pengadilan agama dalam memutuskan menetapkan
suatu perkara.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskyigsg jelas tentang
dasar pertimbangan hakim dalam penetapan dispensiasih di
Pengadilan Agama Yogyakarta. Sehingga penelitidnbisa menjadi
bahan evaluasi terhadap penetapan dispensasi diilRdngadilan Agama

Yogyakarta, khususnya yang terjadi pada tahun 2008-2
D. Telaah Pustaka

Seperti yang telah dijelaskan dalam Undang-undamigai®e&nan pada
Pasal 1 ayat (1) dengan jelas menyatakan tentany sebagai salah satu

syarat yang perlu dipenuhi bila seseorang akankuleden perkawinan. Umur



mempunyai peranan dalam perkawinan dan batasan didalam Undang-
undang lebih menitik-beratkan pada pertimbangaehagtan.

Penelitian dalam bentuk skripsi sejauh pengetaperyusun yang
membahas tentang masalah dispensasi nikah cukupakaAkan tetapi
kebanyakan pembahasan yang telah dilakukan oleblifim sebelumnya
berbeda dari penelitian yang penyusun lakukan. kL ptrbedaannya yaitu
dari segi pembahasan, tahun penelitian dan juggatendilakukannya
penelitian tersebut.

Seperti skripsi karya Halimatus Sa'diyah dengan |jddgljauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Batas Usia Perkawinan efiakhatan Pedes
Kabupaten Karawang Tahun 1992-19%8enyatakan bahwa menurut hukum
islam, praktek perkawinan di bawah umur dapat didemarkarena dalam
hukum Islam tidak secara tegas dilarang, juga leramsan utama
pernikahan dibawah umur adalah faktor tradisi, mgmtib keluarga dan
adanya tindakan aparat.

Kemudian Skripsi karya Ja’far Arifin dengan judispensasi Nikah di
Pengadilan Agama Sleman (Study Analisis Pasal 7 aydhdang-undang
No 1 Tahun 1974Menjelaskan bahwa memutuskan dispensasi nikaimhak

harus mempertimbangkataslahahdanmadharatnya

PHalimatus Sa'diyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhad@plaksanaan Batas Usia
Perkawinan di Kecamatan Pedes Kabupaten KarawargnTa992-1995,” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijagagyakarta (1997).

“Ja'far Arifin, “Dispensasi Nikah di Pengadilan Agarleman (Study Analisis Pasal
7 ayat 2 Undang-undang No 1 Tahun 197&Ktipsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).



Skripsi karya Purwatiningsih dengan juddispensasi Nikah di Bawah
Umur Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974 Ditinjau iDdukum
Islam (Studi Atas Penetapan Pengadilan Agama Sleradnnr1997-1998).
Penelitian ini menjelaskan tentang penetapan hadlitmjau dari segi
undang-undang perkawinan dan hukum istam.

Skripsi karya Punung Arwan Santoso yang berju@ispensasi
Perkawinan Dalam Usia Muda dan Akibatnya di kabepaSleman tahun
1998-1999 Skripsi ini meneliti tentang kasus pernikahani dinkabupaten
sleman, mengenai faktor utama penyebab pernikal@nydng rata-rata
adalah hamil diluar nikah, sehingga Pengadilan Amafsteman mudah
mengeluarkan izin untuk menikah di usia muda. Akipang ditimbulkan
adalah adanya konflik di dalam rumah tangga, damg \abih fatal lagi
dengan berakhirnya pernikahan dengan percetéian.

Skripsi karya Rahmat Purwanto dengan juBehetapan Pengadilan
Agama Bantul Tentang Dispensasi Nikah Dibawah UnRenelitian ini
menjelaskan tentang penetapan Pengadilan AgamalBktdm menetapkan
Dispensasi Nikah dikarenakan telah terpenuhinya tggeaat nikah
sebagaimana ditentukan Undang-undang No. 1 Tahun #@i#pénsasi nikah

bagi yang belum memenuhi syarat umur menurut kesentndang-undang

“Purwatiningsih “ Dispensasi Nikah di Bawah Umur Menurut Undang-uigdisin. 1
Tahun 1974 Ditinjau Dari Hukum Islam (Study atasgtepan Pengadilan Agama Sleman Tahun
1997-1998),"Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunanliéga Yogyakarta (2000).

*Punung Arwan Santoso, “Dispensasi perkawinan Ddlsia Muda dan Akibatnya
di kabupaten Sleman tahun 1998-1995kripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2001).
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tidaklah bertentangan dengan hukum islam. Karetenmdhukum islam tidak
ada keterangan yang jelas tentang berapa usia alinimtuk menikafi’

Skripsi karya Ade Firman Fathoni dengan juggrtimbangan Hakim
dalam Memberikan Dispensasi Perkawinan di Bawah Untstudi di
Pengadilan Agama Wonosari tahun 2000-200R)sebutkan bahwa yang
menjadi pertimbangan utama hakim dalam menetapkspembsasi nikah
adalah karena pemohon telah memiliki hubungan yaag antara laki-laki
dan perempuan sehingga dikhawatirkan menimbulkaa. 2Z¥ang menjadi
landasan utama pertimbangan hakim adatslahah walaupun ada yang
tidak bersesuaian dengaraslahaht®

Skripsi karya Zakky Mahbub yang berjuddispensasi Kawin Dalam
Usia Muda dan Akibatnya di Pengadilan Agama Tubanufak001-2003.
Hasil dari penelitian tersebut menggambarkan faittominan yang menjadi
faktor penyebab terjadinya perkawinan adalah partgan yang sudah lama
dilakukan oleh kedua mempelai, yang kemudian dikamuoleh Pengadilan
Agama dengan pertimbangan kedua mempelai dirasah ssidg® untuk
melakukan perkawinan dan unuk menghindari hal-hay@apat melanggar
norma dan agama. Akibat yang paling buruk dengaamysd perkawinan
dalam usia muda adalah perceraian mengingat besaurigkinannya akan

terjadi krisis akhlak, tidak adanya tanggung jawdén tidak adanya

7 Rahmat Purwanto, “Penetapan Pengadilan Agama B&atuhng Dispensasi Nikah
Dibawah Umur,”Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunanlifga Yogyakarta.
(2002).

®Ade Firman Fathoni, “Pertimbangan Hakim dalam Merikiam Dispensasi
Perkawinan di Bawah Umur (Studi di Pengadilan AgaManosari tahun 2000-20Q2)Skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kada Yogyakarta (2004).
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keharmonisan yang menyebabkan kehidupan rumah datiggk sesuai
dengan yang diharapkah.

Muslihati Anik Listiarin dengan juduPenetapan Dispensasi Nikah dan
Implikasinya Terhadap Perceraian di Pengadilan AgaBantul Tahun
2001-2004 Adapun hasil dari penelitiannya adalah pertimlangang
dilakukan hakim dalam menetapkan dispensasi nikath Pengadilan Agama
Bantul adalah berdasarkan pertimbangan alasan memgding mayoritas
hamil diluar nikah. Selain itu perceraian yang aerj akibat implikasi
penetapan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Bsartgat kecif®

Skripsi karya Anita Anggreani dengan judispensasi Nikah Dibawah
Umur Menurut Undang-undang No 1 Tahun 1974 ( StudieRgran
Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2002-20083ebutkan bahwa yang
menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menetapkspertsasi nikah
adalah demi kemaslahatan semua pihak, baik itugai@en dari kedua belah
pihak mempelai, pihak keluarga dan juga masyarpda umumnya yang
mana sesuai dengan kaidah ushul figh dalam tewslaimah mursalah. Para

orang tua dalam mengajukan permohonan dispendeah nintuk anaknya

1% zakky Mahbub, “Dispensasi Kawin Dalam Usia Muda éé&ibatnya di Pengadilan

Agama Tuban Tahun 2001-20038kripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2004).

“Muslihati Anik Listiarin, “Penetapan Dispensasi bikdan Implikasinya Terhadap

Perceraian di Pengadilan Agama Bantul Tahun 200%,20kripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).
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karena khawatir berbuat dosa, melanggar peraturankdduanya sudah
saling mencintai serta sulit untuk dipisahKkan.

Skripsi lain adalah karya Aniyatul Fitriyah yang joelul Tinjauan
Maslahah Terhadap Pertimbangan Hakim Dalam MenyelesaiRerkara
Dispensasi Nikah (Studi Terhadap Penetapan Pengadigama Yogyakarta
Tahun 2006).Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa majelisinmak
mendasarkan pada pertimbangan kemaslahatan baga ketbn mempelai.
Majelis hakim lebih banyak menggunakan pertimbanlysaslahah yang
bersifatdaruriyyah dalam hal memelihara keturunan dan juga menggunakan
konsep Maslahah Mursalah karena ketentuan pembatasan umur dan
dispensasi nikah tidak dijelaskan didalam nash,aptetkandungan
maslahatnya sejalan dengan tindakan syara’ yangn imgewujudkan
kemaslahatan bagi manuéfa.

Sementara untuk penelitian tentang Tinjauan HukuamisTerhadap
Dispensasi nikah di pengadilan Agama Yogyakartarté06-2009 belum
ada yang meneliti, maka penyusun merasa perlu umérigadakan penelitian
tersebut. Penyusun melakukan penelitian dispensi&ah dengan objek
penelitiannya adalah Pengadilan Agama Yogyakartatalam penelitiannya

berbeda dari penelitian-penelitian yang telah dikaka sebelumya, yaitu

*! Anita Anggreani, “Dispensasi Nikah Dibawah Umur Mert Undang-undang No 1
Tahun 1974 ( Studi Penetapan Pengadilan Agama YaggaTahun 2002-2005) Skripsitidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijagagyakarta (2006).

“Aniyatul Fitriyah, “Tinjauan Maslahah Terhadap Rebangan Hakim Dalam
Menyelesaikan Perkara Dispensasi Nikah (Studi TehpaPenetapan Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2006),Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan iiéaja
Yogyakarta (2007).
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dengan spesifikasi penelitian tahun 2006-2009. Dakah ini penyusun
membahas tentang tingginya tingkat permohonan dés=e nikah dan
alasan-alasan apa saja yang diajukan pemohon uméumkohon dispensasi
nikah, serta bagaimana tinjauan hukum Islam teghgeatimbangan hakim

dalam memberikan dispensasi nikah dibawah umurktetse
E. Kerangka Teoretik

Semua makhluk hidup baik manusia, binatang dan whrtbbmbuhan
tidak terlepas dari perkawinan. Perkawinan merupakamatullah untuk

kelangsungan hidup umat manusia dan makhluk-mak¥ijak
Ny gl oy 2 N el LS 219580 ot (o) s

23& s
Pernikahan di dalam Islam merupakan suatu hal gangat sakral dan
mempunyai tujuan yang hakiki untuk mewujudkan runtahgga yang
sakinai*, mawaddaf? dan rahmah Pernikahan dilangsungkan bukan hanya
karena memuaskan nafsu birahi semata, melainkak nméraih ketenangan,

ketentraman dan sikap saling mengayomi diantarmisis¢eri dan dilandasi

2y asin (36): 36

** Sakinahmempunyai arti tenang atau diamnya sesuatu sebsedejolak, maka
perkawinan adalah pertemuan antara pria dan wgaitg kemudian menjadikan kerisauan antara
keduanya menjadi ketentraman.

»Mawaddahmempunyai makna rasa cinta yang dituntut melahiketenangan dan
ketentraman pada jiwa seseorang serta bisa saBngagomi diantara suami isteri.



14

dengan cinta dan kasih sayang. Dan juga untuk nierigl persaudaraan
diantara kedua belah pihak keluarga yang bernuatsavah islamiyah®

Anjuran menikah lebih ditekankan kepada para penyadey sudah
merasa dewasa untuk mematangkan kestabilan jiwaalkndmenghadapi
problematika kehidupan yang semakin kompleks sefaingrhindar dari hal-
hal yang negatif dan menyimpang dari etika dan acagama’

Untuk mewujudkan tujuan perkawinan tersebut maka diken
persiapan yang matang, diantaranya persiapan mmoalipun materiil.
Perkawinan pada usia muda dimana seseorang belpmm&atal maupun
fisik sering menimbulkan masalah di kemudian hajryahkan tidak sedikit
berantakan di tengah jalan, untuk itu kematangaa gangat besar artinya
untuk memasuki gerbang rumah tanéga.

Dalam Islam tidak mengenal dispensasi nikah, akaapitedalam
mencapai tujuan dilangsungkannya suatu perkawinatentuan dispensasi
nikah dan batasan usia perkawinan dalam undang-gmmrkawinan sejalan
dengan tuntutan dalam syariat Islam, hanya sa@nd&ukum Islam tidak
dicantumkan secara numeratif dalam bentuk dalil-dglobal yang
selanjutnya oleh para fugaha dipaparkan secara natiméengan berbagai

pendapat.

*Muhammad Asmawi,Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaacet. ke-1
(Yogyakarta: Darussalam, 2004), him. 19.

7|bid., him. 31.

2A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan; Nikah, Talak, Cerainda
Rujuk,cet. ke-2 (Bandung: Al-Bayan, 1995), him. 18.
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Dispensasi adalah izin pembebasan dari kewajibaongghran waktu
atau keringanan dalam hal khusus destentuan Undang-undafgy.Pada
umumnya ada beberapa faktor yang mempengaruhindiapenikah yang
diajukan di Pengadilan Agama, diantaraflya
1. Faktor Pendidikan.

Pendidikan anak-anak sangat mempunyai peran yaay.hBka seorang
anak putus sekolah pada usia wajib sekolah, kemuaiengisi waktu
dengan bekerja. Saat ini anak tersebut sudah mertdsgp mandiri,

sehingga merasa mampu untuk menghidupi diri serkdii yang sama
juga jika anak yang putus sekolah tersebut mengangBalam

kekosongan waktu tanpa pekerjaan membuat merekarngkh
melakukan hal-hal yang tidak produktif. Salah sgtuadalah menjalin
hubungan dengan lawan jenis, apabila di luar kbntreembuat

kehamilan di luar nikah.

2. Faktor telah melakukan hubungan biologis dan haebielum menikah
Faktor ini sangat dominan dibandingkan dengan fakiktor lain yang
mempengaruhi dispensasi nikah di Pengadilan Agamlaerbpa kasus
diajukannya dispensasi nikah karena anak-anak h tefeelakukan
hubungan biologis layaknya suami istri dan telalamdakeadaan hamil.

Dengan kondisi seperti ini, orang tua anak terselemderung segera

Dahlan Yacub Al-barryKamus Modern Bahasa Indonesi&/ogyakarta: Arkola,
1994), him. 101.

** Wawancara dengan bapak Drs. M. Nasir M. Stetliamannya, Hakim Pengadilan
Agama Yogyakarta, tanggal 10 Oktober 2009.
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menikahkan anaknya, dan hal ini menjadi aib. Senmmiatentunya
menjadi hal yang sangat dilematis. Baik bagi armmakng tua bahkan
hakim yang menyidangkan. Karena dengan kondisirgepe jelas-jelas
perkawinan yang akan dilaksanakan bukan lagi seimaga perkawinan
yang diamanatkan Undang-undang bahkan agama. Kasewah
terbayang dihadapan mata, kelak rona perkawinan aeedebut.
Perkawinan yang dilaksanakan berdasarkan rasasajaekemungkinan
di kemudian hari bisa goyah, apalagi jika perkawiteasebut didasarkan
keterpaksaan (karena kehamilan).
3. Faktor Pemahaman Agama
Lemahnya iman membuat seseorang tersebut mudangenuh kepada
hal-hal yang negatif. Pemahaman agama yang dilerdkang tua
maupun disekolah sangat minim. Ketidaktahuan metnkseaeorang
mudah terbawa arus dan cenderung meniru tanpa nukamkbaik dan
buruk, pantas atau tidak dan halal atau haramrsia gerbuatan.
Masalah dispensasi nikah bagi orang Islam termasiatam
kewenangan absolut Peradilan Agama. Peradilan Agasrapakan salah
satu badan peradilan dibawah kekuasaan kehakimak omgnyelenggarakan
penegakan hukum antara orang-orang yang beragalam Idi bidang
perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat,gn&hadagah, dan ekonomi
syariah®* Hal ini dapat dilihat pada Pasal 2 (dua) Undang-ngdsio 3

Tahun 2006 yang berbunyi: Peradilan Agama adaldhhssatu pelaku

*' Himpunan Peraturan Perundang-undangaet. ke-1 (Jakarta: Wacana Intelektual,
2009), him. 438.
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kekuasaan kehakiman bagi rakyat pencari keadilary y@eragama Islam
mengenai perkara tertentu sebagaimana dimaksudndafadang-undang
ini.%?

Dalam hukum perkawinan di Indonesia telah ditentukatasan usia
minimal untuk boleh melangsungkan perkawianan ssbrapa yang telah
ditetapkan oleh Undang-undang No 1 tahun 1974 paaghf/(1), yakni 19
(sembilan belas) tahun bagi pria dan 16 (enam belaen bagi wanit&

Dalam Pasal 15 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam disednutbahwa
untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, \werka hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai urangyditetapkan dalam
Pasal 7 Undang-undang No 1 Tahun 1974 yakni calomisaaekurang-
kurangnya berumur 19 tahun dan calon isteri sekpkanangnya berumur 16
tahun®® Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip yang ufiasieh UU
Perkawinan Republik Indonesia yaitu kematangan cal@mmpelai, agar
dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tdogpakhir dengan
perceraian dan mendapat keturunan yang baik daat. seh

Apabila dalam keadaan yang sangat memaksa perkawlinaawah

umur® bisa dilakukan dengan mengajukan dispensasi kgapéan agama

*2 |pid., him. 422.

** Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawirg (FL)

* H. Adurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesiacet. ke-4 (Jakarta:

Akademika Presindo, 2004), him. 117.

%vYang dimaksud dibawah umur adalah di bawah batis peskawinan yang telah
ditetapkan oleh Undang-undang Perkawinan Pasah7(4y, yaitu 19 tahun bagi laki-laki dan 16
tahun bagi perempuan
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yang telah ditunjuk oleh kedua orang tua dari pila&klaki atau perempuan,
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undangvpedn No 1 Tahun
1974 Pasal 7 ayat (2). Apabila penetapan izin gahain sudah dikeluarkan
oleh pengadilan agama, maka kedua mempelai bisaaksaglakan
perkawinan.Sedangkan dalam ajaran islam tidak tditan batasan usia
minimal dan tidak menjadi persyaratan, seperti yaldalam akad pada
umumnya, pihak-pihak yang melakukan akad (mempt&i-laki dan
perempuan) disyaratkan mempunyai kecakapan sempuaita telah baligh,

berakal sehat, dan tidak terpeﬂ?sa

Dalam Fath al-Mu’in usia baligh yaitu setelah sampai batas tepat 15

tahun Qamariyah dengan dua orang saksi yang ad#du &etelah
mengeluarkan air mani atau darah haid, dan kemoagkinengalami dua hal
ini adalah setelah usia sempurna 9 tahun. Selairtuinbuhnya rambut
kelamin yang lebat sekira memerlukan untuk dipotdag adanya rambut
ketiak yang tumbuh melebt.

Dalam Safinatun Najahmenyebutkan tanda-tandelig (dewasa) ada
tiga®, yaitu:
1. Genap usia 15 (lima belas) tahun dengan tahurydtijribagi laki-laki

maupun perempuan.

*Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan Islajrcet. ke-8 (Yogyakarta: Fakultas
Hukum Ull, 1996), him. 25.

*’Asy-Syaikh ZainuddinFath al-Mu, alih bahasa Aliy As'ad, (Kudus: Menara
Kudus, 1979), II: 232.

38Syekh Salim Ibnu Samir Al Hadhran8afinatun Najahalih bahasa Moch. Anwar,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), him. 9.
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2. Bermimpi jima’ (walaupun tidak keluar mani) bagkildaki yang telah
berumur minimal 9 (sembilan tahun).
3. Keluar darah haid (menstruasi) bagi perempuan ysudgah berusia

minimal 9 (sembilan tahun) dengan perhitungan tdhuiyah.

Syariat Islam bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatenusia,
yaitu dengan mendatangkan manfaat, menolak kematimor dan
menghilangkan kesusahan dalam kehidupan umat naaniejasnya tujuan
hukum Islam adalah untuk memelihara agama, akeh,java dan keturunan

atau kehormatan. Sesuai dengan kafugtiyyah:
39&@\@%&96.&@&»&“9)3

Kemaslahatan itu tidak terbatas dan tidak terhinggaahnya, selalu
bertambah dan berkembang sesuai mengikuti sitaasekiologi masyarakat.
Penetapan suatu hukum terkadang dalam suatu keadamberikan manfaat
bagi kelompok masyarakat dan terkadang dalam sukéadaan
mendatangkan kumudharatan bagi kelompok masyayakatlain?

kaidahfighiyyah lainnya adalah:

Md‘ji Jra‘

* Asjmuni A. RahmanQa’idah-qa’idah Figih (Qowa’idul Fighiyah)cet. ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 76.

** Mukhtar Yahya dan Fatchurrahmdrgsar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam
(Bandung: Al-Ma’arif, 1993), him. 106.

* Asjmuni A. RahmanQa’idah-ga’idah Figih,him. 85.
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Maksud dari kaidah tersebut adalah kemudharatag yelah terjadi
wajib dihilangkan. Bila dihubungkan dengan pokoknpesalahan yang akan
dibahas, kemudharatan dalam salah satu yang mefajidir diajukannya
dispensasi nikah adalah karena calon mempelai wdratail sebelum
menikah.

Dalam buku karya Ahmad Azhar Basyir menyatakan bahasdasar
pertimbangammashlahah mursaladispensasi nikah dapat diberikan, apabila
terdapat motif yang benar-benar diharapkan akah kdpat menyampaikan
tercapainya tujuan perkawinah.

Mashlahah mursalaldalah kebaikan yang tidak terikat pada dalil/nash
Al-Qur'an dan Sunnah. Menurut asfigh, maslahah mursalahadalah
menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang tidekdikan sama sekali di
dalam Al-Quran dan Sunnah atas pertimbangan mer@iaikan dan
menolak kerusakan dalam kehidupan masyafédkat.

Untuk menghindari penyalahgunaan maslahah mursaktbagai
landasan hukum, maka ulama membuat persyaratagasdtsaikut*:

a. Maslahah yang ingin dicapai harus benar-benar nyawkan sekadar

dugaan yang tidak meyakinkan adanya.

*> Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan Islanmim. 26.

* Masjfuk zuhdi, Pengantar Hukum Syarialcet. ke-2 (Jakarta: Haji Masagung,
1990), him. 83.

* Ibid., him. 84.
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b. Maslahah harus bersifat umum, bukan maslahah peyana atau
kelompok tertentu saja.
c. Maslahah harus tidak bertentangan dengan ketetwieunm atau prinsip
agama yang telah ditetapkan oleh agama dengarat@sijma’
Dengan menggunakan kerangka berpikir di atas penyuasencoba
melangkah untuk memecahkan permasalahan yang adapdbelitian ini
penyusun berharap dapat mengungkapkan objek pandicara tuntas dan

memberikan gambaran yang jelas.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalakelipan
lapangan(field research).Penelitian ini mengambil data primer dari
lapangan yang dikaji secara intensif yang disaatailisa dan pengujian
kembali pada semua data atau informasi yang talahmghulkan, dalam
hal ini adalah berupa faktor-faktor diajukannyapéinsasi nikah dengan
kasus dari tahun 2006-2009 dan obyek penelitian did&engadilan
Agama Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian.

Sifat penelitian ini adalatpreskriptif yaitu bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap persoalan penelitthengan cara
melakukan penelitian langsung di lapandgéeld research).Penyusun
menganalisis permasalahan tersebut menggunakarunmesit analisa-

deduktif melalui pendekatan normatif, yakni berdkaa Al-Qur'an dan
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Hadis juga kaidah-kaidah ushuliyah serta Undang-Undeamg berlaku.
Dalam hal ini penyusun memberikan penilaian terpadisan-alasan
yang diajukan para pemohon dispensasi nikah di &Blagp Agama
Yogyakarta dengan perkara dari tahun 2006-2009 tolgawuan hukum
Islam terhadap pertimbangan hakim dalam memberik@netapan
dispensasi nikah.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara yaitu data yang diperoleh dengan carakuiedn tanya
jawab dan tatap muka secara langsung dengan pask péng
mengetahui dan yang terkait langsung dengan pelamasa yang
sedang dibahas, dalam hal ini adalah, Hakim Pelagadigama
Yogyakarta untuk memperoleh informasi yang dibutuhkaleh
penyusun.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu Metode yang digunakan untuk memguian
data berupa dokumen penting yang diperlukan unauielgtian, yaitu
penetapan Pengadilan Agama mengenai dispensasi, wifitta resmi,
data arsip dan juga catatan-catatan lain yang mgkya obyek

penelitian di lapangan.
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Studi Pustaka
Studi Pustaka yaitu data yang diperoleh dan dikukeypudari buku-
buku serta peraturan-peraturan hukum yang berkatah dengan

obyek penelitian.

4. Pendekatan Penelitian

a.

Pendekatan Yuridis

Pendekatan yuridis yaitu untuk mengetahui prosgdumetapan dan
mekanisme dalam pengajuan perkara permohonan degienikah

serta pertimbangan Pengadilan Agama dengan peatiekzaing

didasarkan pada peraturan perundang-undangan yamakin

khususnya yang menyangkut masalah perkawinan.

Pendekatan Normatif

Pendekatan normatif yaitu pendekatan terhadam snasalah yang
didasarkan atas hukum Islam, baik berasal dari @aQumaupun as-
sunnah, kaidah-kaidah Ushul Figh, pendapat paraaikserta norma-

norma serta norma-norma yang berlaku.

5. Analisa Data

Analisa data merupakan usaha untuk memberikampnetasi terhadap

data yang telah tersusun. Analisis data dilakukatuku mendapatkan

kesimpulan yang valid, dalam menganalisa data diggm metode

deduktif, yaitu cara berpikir dengan cara menganaliata-data yang

bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang iferskhusus atau

berangkat dari kebenaran yang sifathya umum mengeiatu fenomena
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dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut patleparsstiva atau data

tertentu yang berciri sama dengan fenomena yarsgbgkutari?
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, nd&dam
sistematika penulisan skripsi disusun terdiri dama bab, dan masing-
masing bab dibagi atas sub-sub bab. Masing-masialy membahas
permasalahan tersendiri, tetapi masih saling benkaintara satu bab dengan
bab berikutnya. Adapun secara global sistematikaulEan ini adalah
sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantaraseca
keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperolhb;ran umum tentang
pembahasan skripsi ini. Bab pertama ini memuar lagdakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustakangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Babkedua merupakan tinjauan umum tentang dispensasi nldedian
ini didahulukan untuk menggambarkan secara umuntarignbatas usia
nikah, dari pengertian dan juga dasar hukumnyg dari segi perspektif
hukum Islam maupun menurut perundang-undangan.imaimemuat pula

pembahasan tentang pengertian dan dasar hukumnsispenikah, serta

* Syaifuddin AzwarMetode Penelitiancet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 40.
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prosedur dan syarat dalam mengajukan permohongerdiasi nikah di
Pengadilan Agama Yogyakarta.

Babketigamembahas tentang penetapan dispensasi nikah gadizm
Agama Yogyakarta tahun 2006-2009. Bab ini membahaaraekhusus
tentang gambaran umum Pengadilan Agama Yogyakartalalh perkara
yang masuk, alasan pemohon dalam mengajukan desgerikah, dan yang
terakhir tinjauan hukum Islam terhadap pertimbandaakim dalam
menetapkan dispensasi nikah.

Bab keempatadalah analisis terhadap penetapan dispensadi dika
Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2006-2009. Anabssebut dari seqgi
faktor penyebab diajukan dispensasi nikah dan flaya segi kemaslahatan
penetapan dispensasi nikah.

Bab kelimg yaitu bagian penutup yang berisi kesimpulan danars
saran yang kemudian diakhiri dengan daftar pusdakedisertakan lampiran-

lampiran.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan pembahasan yang penyusun lakukan pada bab
terdahulu maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Mgelis hakim dalan menetapkan dispensas nikah berdasarkan atas
keadilan substantif. Pertimbangan hukum yang dapat dijadikan dasar
penetapan dispensas nikah adalah sebagai berikut:

a Terjadinya kehamilan akibat pergaulan bebas antara calon kedua
mempelai. Kawin hamil ini diperkenankan apabila seorang wanita yang
hamil diluar nikah tersebut dikawinkan dengan laki-laki yang
menghamilinya tanpa harus menunggu kelahiran anaknya. Hal ini
sebagaimana diatur dalam Pasal 53 Kompilasi Hukum Islam.

b. Kesadaran pihak laki-laki untuk menikahi wanita yang dihamilinya
merupakan bentuk tanggung jawab terhadap perbuatan yang telah
dilakukannya.

C. Pemberian dispensasi nikah didasarkan demi kemaslahatan dan
kepastian hukum anak yang dikandung wanita tersebut, dan untuk
menghindari hal yang dilarang agama dan negara.

d. Pihak kedua mempelai tidak ada larangan untuk melangsungkan

pernikahan. Hal ini sesuai dengan Pasal 8,9,10, UU No. 1 tahun 1974 Jo
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Pasal 39-44 Kompilass Hukum Idam yang menyebutkan tentang
larangan kawin.

e. Kesadaran kedua calon mempelai untuk menikah. Hal ini sesuai dengan
Pasal 16 dan 17 Kompilas Hukum Islam yang menyebutkan tentang
perkawinan yang didasarkan atas persetujuan calon mempelai.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap pertimbangan hakim dalam memberikan
penetapan dispensas nikah:

a. Penetapan dispensasi nikah akan lebih mendatangkan kemaslahatan
bagi kedua calon mempelai dan terhindar dari perbuatan zina yang
dilarang Agama.

b. Islam melarang menikahi keluarga dekat dan mengharuskan menikahi
wanita yang bukan dari keluarga dekat, supaya menghasilkan keturunan
yang baik.

c. Akad nikah wanita hamil akibat zina adalah sah apabila yang menikahi
laki-laki yang menghamilinya dan terpeliharanya keturunan sesual
dengan tujuan magishid asy-syarih.

d. Segala sesuatu secara langsung maupun tidak langsung menjadi
perantara untuk terjadinya perbuatan zina, sesuai dengan kaidah hukum

sad az-zari’atharus dilarang.

B. Saran-saran

1. Kenyataan di lapangan menunjukkan bukannya melahirkan kemaslahatan
keluarga dan rumah tangga, pernikahan di bawah umur justru banyak

berujung pada perceraian. Dalam menetapkan permohonan dispensas
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nikah Pengadilan Agama harus selektif, hanya mengabulkan permohonan
yang bersifat []arurat.

. Pengadilan Agama Y ogyakarta sebaiknya memasukkan program kerja
berupa penyuluhan hukum bagi masyarakat, khususnya tentang hukum
perkawinan, termasuk permasalahan perkawinan usia muda dan juga
tentang pemberian dispensasi nikah sebagai jalan keluar bagi yang
terlanjur hamil sebelum nikah.

. Peran orang tua terhadap pergaulan anak harus lebih ditingkatkan, guna
menghindari anak dari pergaulan bebas di kalangan remaa yang
menyebabkan kehamilan di luar nikah

. Perlunya kontrol sosial dalam hal ini peran masyarakat sekitar sangat

dibutuhkan dalam meminimalisir pergaulan bebas di kalangan remaja.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN TEKSARAB

No

Bab

Halamar

1 Foot

Note

Terjemahan

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-
ialah dia menciptakan pasang-pasan

Nya
gan

untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu

cenderunglanmerasdenterankepadanya
dan Dia menjadikan diantaramu rasa ka
dan sayang. Sesungguhnya pada Y
demikian itu benar-benar terdapat tan
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum ya
berfikir.

13

23

Maha Suci (Allah) vyang Tela
menciptakan semuanya berpasang
pasangan, baik dari apa yang ditumbuh
oleh bumi dan dari diri mereka send
maupun dari apa yang tidak mere
ketahui.

19

39

1sih
ang
da-
ing

h
an-
kan
ri,
ka

Menolak kerusakan haruslah didahulukan

daripada menarik kemaslahatan

20

41

Kemudharatan itu harus dihilangkan

27

Dan ujilah anak yatim itu sampai mere

ka

cukup umur untuk menikah. Kemudian jika

menurut pendapatmu mereka Telah cel

das

(pandai  memelihara  harta), Maka

serahkanlah kepada mereka harta-hartaj

27

Dari Aisyah r.a. Katanya: “Saya dikaw

nya
ni

Rasulullah Saw dalam umur 6 tahun dan
mulai bergaul dengan beliau ketika

berumur sembilan tahun

32

14

Wahai para pemuda, barang siapa diantara
kalian yang telah mampu untuk menikah,

maka menikahlah.

71

10

Dan nikahkanlah orang-orang yanhg
sedirian diantara kamu, dan juga orapg-
orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki d

an

perempuan. jika mereka miskin, Allah ak

an



memberi kemampukan kepada mers
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Iu
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui

71

11

Wahai para pemuda, barang siapa dian
kalian yang telah mampu untuk menik:
maka menikahlah, karena nikah itu lel
dapat menjaga pandangan dan lebih d
menjaga kemaluannya, barang siapa ti
mampu, maka hendaklah dia berpua
karena puasa itu merupakan pena
syahwat baginya.

tara
ah,
Dih
apat
dak
1Sa,
war

10

71

12

Menolakkerusakanharuslatidahulukan
dari pada menarik kemaslahatan

11

71

13

Mengawini wanita hamil karena zina itu

diperbolehkan, karena kehamilannya
tidak dapatdihubungkarkepadasiapapun
juga, sehinggaadanyahamilitu sama
dengan tidak hamil

itu

12

72

14

Tindakan / keputusan Imam
pemimpin/Hakim) terhadap rakyat harus
dihubungkan dengan kemaslahatan

13

74

Kemudharatan itu harus dihilangkan

14

75

Kemadharatan-kemadharaitan
membolehkan larangan-larangan

15

75

Tindakan/keputusamam
(pemimpin/Hakim) terhadap rakyat har
dihubungkan dengan kemaslahatan

16

79

Perempuan-perempuan yang tidak haid
(menopause) diantara istri-istrimu ji
kamu ragu-ragu (tentang masa lddahr
maka iddahnya adalah tiga bulan, ¢
begitu pula perempuan-perempuan vy
tidak haid. Sedangkan perempusi
perempuan yang hamil, waktu idd
mereka itu sampai mereka melahirk
kandungannya. Dan barang siapa berta
kepada Allah niscaya dia menjadik
kemudahan baginya dalam urusannya

agi
a
ya)
jan
ang
an-
ah
an
kwa

17

80

Dan janganlah kamu mendekati zina,
(zina) itu sesungguh suatu perbuatan keji
dan suatu jalan yang buruk

18

81

11

Menolalkerusakanharusladidahulukan

dari pada menarik kemaslahatan




19

83

13

Dan janganlah kamu memaki sembahan-
sembahan yang mereka sembah selain

Allah, Karena mereka nanti akan mem

aki

Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan. Demikianlah kami jadikan

setiap umat menganggap baik pekerj

aan

mereka. Kemudian kepada  Tuhan
merekalah kembali mereka, lalu dia
memberitakan kepada mereka apa yang

dahulu mereka kerjakan
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PEDOMAN WAWANCARA DAN SURAT BUKTI WAWANCARA

o A WD PF

PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancar a untuk hakim pengadilan Agama Y ogyakarta

Apa yang dimaksud dengan dispensasi nikah?

Apa tujuan pemberian dispensasi nikah?

Bagaimana prosedur pengajuan dispensasi nikah?

Apa syarat-syarat yang harus dipenuhi?

Secara umum alasan-alasan apasajakah yang digupekahon dalam
mengajukan permohonan dispensasi nikah?

Secara umum dasar-dasar apasajakah yang digunakiam di Pengadilan
Agama Yogyakarta dalam mempertimbangkan suatu pgeonam

dispensasi nikah untuk diterima atau ditolak?

Secara yuridis apasajakah pertimbangan hukum yigugakan hakim di
Pengadilan Agama Yogyakarta dalam penetapan dispemkak? Dan

secara hukum Islam apasajakah pertimbangan hukurg gayunakan
hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta dalam penatagiapensasi
nikah?

8. Apa dampak baik dan buruk dari perkawinan diusiaafiud

9. Hal-hal apasajakah yang diperiksa dalam persidadgé&am permohonan

dispensasi nikah?

10.Apasajakah kendala atau hambatan dalam pelaksana@ses

penyelesaian dispensasi nikah hingga diberikasogdu putusan dalam

bentuk penetapan dispensasi nikah?

11.Apakah hakim tidak melihat realita yang ada denghimerikannya

dispensasi nikah. Realita yang ada yaitu dengatarbbah banyak kasus
nikah karena hamil setiap tahunnya, karena meref&aggap kalaupun

hamil sebelum nikah tetap bisa mengajukan dispemsesh di PA dan



mereka bisa menikah juga pada akhirnya. Jadi bageinperan Para
Hakim PA untuk meminimalisir pernikahan karena Hami

12. Apakah terdapat permohonan dispensasi nikah yaolgklioleh
Pengadilan Agama Yogyakarta, dan kalau ada be@pgditerima dan

ditolak?



Lampiran 11l

BIOGRAFI ULAMA

1. Syaikh As-Sayyid Sabiq

Lahir pada tahun 1915 H di Mesir dan meninggal auahun 2000 M.
la merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang resaykan kuliahnya di
fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia figielebihi apa yang pernah
diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. la mmanekuni dunia tulis-
menulis melalui beberapa majalah yang eksis wakiu seperti majalah
mingguan ‘al-lkhwan al-Muslimun’. Di majalah ini, menulis artikel ringkas
mengenai ‘Figih Thaharah.” Dalam penyajiannya belmarpedoman pada
buku-buku figih hadits yang menitikberatkan padasateh hukum seperti
kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Buluylaram karya Ibn
Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnyaz pertama dari kitab
beliau yang terkenal “Figih Sunnah” diterbitkan @adhun 40-an di abad 20.
Setelah itu, Sayyid Sabiq terus menulis dan dalamaktwv tertentu
mengeluarkan juz yang sama ukurannya dengan yam@npe sebagai
kelanjutan dari buku sebelumnya hingga akhirnyddml diterbitkan 14 juz.
Kemudian dijilid menjadi 3 juz besar. Beliau temmengarang bukunya itu
hingga mencapai selama 20 tahun. Banyak ulama ryemguji buku karangan
beliau ini yang dinilai telah memenuhi hajat petpkaan Islam akan figih
sunnah yang dikaitkan dengan madzhab figih.

2. Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di J&ke®® Desember
1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh daml @igh, tafsir, hadis, dan
ilmu kalam. Pendidikan agamanya diawali di pesantreilik ayahnya.
Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dari Syekh rivlabd ibn Salim al-
Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. Pada tB92, ia berangkat ke
Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasalrsydd, sebuah
organisasi keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahi@adrkati (1874-
1943), ulama yang berasal dari Sudan yang mempuysmikiran modern
ketika itu. Di sini ia mengambil pelajaran takhas@pesialisasi) dalam bidang
pendidikan dan bahasa. Pendidikan ini dilaluinyiama 2 tahun. Al-Irsyad
dan Ahmad Soorkati inilah yang ikut berperan dalanmemimentuk
pemikirannya yang modern sehingga setelah kemlmlA&eh. Hasbi ash-
Shiddieqy langsung bergabung dalam keanggotaamiseggh Muhammadiyah.

Pada tahun 1951 ia menetap di Yogyakarta dan mesgktrasikan
diri dalam bidang pendidikan. Pada tahun 1960 &ngkat menjadi dekan
Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. fabani dipegangnya
hingga tahun 1972. pada tahun 1960, ia diangkagselguru besar dalam

Vi



bidang ilmu hadis pada IAIN Sunan Kalijaga. Beliaualad ulama yang

produktif menuliskan ide pemikiran keislamannyarygatulisnya mencakup
berbagai disiplin ilmu keislaman. Menurut catatéouku yang ditulisnya

berjumlah 73 judul (142 jilid). Sebagian besar kaga adalah tentang figh (36
judul). Bidang-bidang lainnya adalah hadis (8 jydtafsir (6 judul), tauhid

(ilmu kalam; 5 judul). Sedangkan selebihnya adataha-tema yang bersifat
umum.

3. KH. Ahmad Azhar Basyir, MA.

Dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. la adaddhmnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (Ursitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta) tahun 1956. Pada tati6b lia memperoleh
gelar Magister dalanslamic Sudies dari Universitas Kairo. Beliau menjadi
dosen Fakultas Filsafat dan psikologi Universitagabdada Yogyakarta
dan juga Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeung® Kalijaga
Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai beliau wafairtat®94. beliau juga
menjadi dosen luar biasa Universitas Islam Ind@n@dll), Yogyakarta sejak
tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum Islam dan mengdijaberbagai
Perguruan Tinggi di Indonesia. Beliau pakar hukwsfarh dan ahli pada
bidang filsafat sehingga banyak karya-karyanyaategislam dengan tinjauan
filosofis. Selain itu beliau juga aktif di bidangssal, beliau pernah menjabat
sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah peric@0-1995 dan
sebagai anggota MUI.

4. Muhammad Bagir Al-Habsyi

Lahir di Solo 20 Desember 1930, beliau adalah sgodari, penulis
dan penerjemah buku-buku berbahasa Arab. Pengetaljaamanya diperoleh
dari Madrasah Ar-Rabithah Al-‘Alawiyyah dan Al-Madeds Al-‘Arabiyyah
Ad-Diniyyah disamping dari ayahnya sendiri dan wamama setempat. Pada
tahun 1950 sempat memperdalam ilmu agama di Hadtapeda waktu itu
merupakan salah satu pusat aktivitas intektualmisigi Timur Tengah
khususnya di bidang figih dan tasawuf. sejak talRirblselain sebagai da'i,
aktif dalam kelompok diskusi dan pembahasan bukurbkeagamaan serta
menggeluti bidang pendidikan dan sosial. Antara la@bagai pengajar
disamping menjabat sebagai sekretaris, kemudiaagselKetua Yayasan
Pendidikan Islam Diponegoro Surakarta, sampai kepiadnya ke Bandung
pada tahun 1979.

VI
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